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Dalam Naskah Hukm Al-Naqiis

Abstract: This article discusses the manuscript Hukm al-Naquis by Syaikh
Ahmad Khatib Minangkabau that explains the religious discourse on
prayer time markers in the early 20th century. Functioning as a nonverbal
communication tool, one of the functions of the kentongan is to mark time,
including prayer time. Strictly quoting, this great teacher of the Haramain said
that beating the bell to mark the time of prayer is tantamount to publicising
the evil that has become the tradition of the disbelievers. This paper will
discuss the views of this Nusantara scholar from Minangkabau on the law
of beating the kentongan as a marker of prayer time in the perspective of
philology, history, and Islamic law from the manuscript of Hukm al-Naqis.
This article supports Kaptein's findings that although traditionalist scholars
refer to the four imams of the Islamic paths, scholars from the shafTiyah are
prioritised.
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Abstrak: Artikel ini mendiskusikan naskah Hukm al-Naqus karya Syaikh
Ahmad Khatib Minangkabau yang menjelaskan diskursus keagamaan
tentang penanda waktu salat pada awal abad ke-20. Berfungsi sebagai alat
komunikasi nonverbal, kentongan salah satunya menjadi penanda waktu,
termasuk waktu salat. Dari sejumlah ulama yang ada, Syaikh Ahmad Khatib
Minangkabau (w. 1926) merupakan ulama tradisionalis berientasi syariat
yang memiliki pandangan keagamaan cukup kritis serta moderat. Dengan
tegas, ia mengatakan memukul kentongan sebagai penanda waktu salat sama
saja mempublikasikan kemungkaran yang sudah menjadi tradisi orang kafir.
Ditinjau dari perspektif filologi, sejarah, dan hukum Islam yang bersumber
dari naskah Hukm al-Nagqus, artikel ini mendukung temuan Kaptein yang
menyebut meski ulama tradisionalis merujuk pada empat imam mazhab,
tapi ulama dari kalangan shafr'iyah menjadi prioritas utama.

Kata Kunci: Kentongan, Syaikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi, Hukm al-
Nagqtis, Naskah, Fatwa.
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alam lintas sejarah di Nusantara, kentongan sudah ada
Dsejak abad awal masehi. Setiap daerah memiliki latar

sejarahnya sendiri terkait awal mula ditemukannya
alat komunikasi klasik ini. Daerah Nusa Tenggara Barat (NTB)
misalnya, Raja Anak Gede Ngurah yang berkuasa pada sekitar
abad XIX menemukan kentongan dan menggunakannya
sebagai alat pengumpul masa. Fungsi ini juga digunakan
pada era Majapahit, sebuah kentongan yang diberi nama Kiai
Gorobangsa dipakai sebagai alat pengumpul masa (Acehtrend.
com 2017). Dalam teks Papakem Cirebon disebutkan bahwa
kentongan atau titir digunakan sebagai alat komunikasi ketika
terjadi huru-hara seperti ketika terjadi kasus pencurian atau
pembunuhan (Notosusanto 1984, 236).

Seiring berjalannya waktu, fungsi kentongan sebagai alat
komunikasi tradisional semakin meluas, khususnya di Jawa, sa-
lah satunya sebagai penanda masuknya waktu salat lima wak-
tu. Dengan mendengar bunyi kentongan yang biasanya diiringi
suara bedug, masyarakat akan tahu bahwa waktu salat telah
tiba dan bersiap-siap untuk menunaikan rukun Islam yang
kedua ini. Karena digunakan sebagai penanda waktu ibadah,
akhirnya banyak ulama setempat mengkajinya dengan pen-
dekatan hukum Islam (fikih). KH Hasyim Asy’ari (1871-1947)
(pendiri Nahdlatul Ulama) melaporkan, perdebatan hukum
menabuh kentongan sudah menjadi diskursus sejak dalam di
lingkungan ulama Jawi. Sebagian menghukumi haram dan se-
bagian lain boleh (Asy’ari n.d.).

Dua tokoh ulama Indonesia yang cukup masyhur terlibat
dalam perdebatan ini adalah K.H. Hasyim Asy’ari dan KH.
Faqgih Maskumambang (1866-1937). Masing-masing menulis
pendapatnya dalam al-Risalah al-Musammah bi al-Jasus fI
Bayani Hukm al-Naqus dan Hazz al-Ra’us f1 Raddi al-Jasus
‘an Tahrim al-Naqus. Kiai Hasyim berkesimpulan hukum
menabuh kentongan adalah haram. Pendapat ini kemudian
dibantah oleh Kiai Faqih yang kemudian berkesimpulan boleh
(Wasid 2019, 201). Ada sejumlah alasan yang dikemukakan Kiai
Hasyim yang kemudian disanggah oleh Kiai Faqih, diantaranya
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adalah; pertama, Kiai Hasyim menyebutkan bahwa menabuh
kentongan merupakan kebiasaan orang Nasrani. Pandangan
ulama kelahiran Jombang, Jawa Timur ini dilandasi oleh
sejumlah hadis-hadissahih yang menjelaskan Nabi Muhammad
melarang umat muslim pada masanya untuk menggunakan
kentongan sebagai penanda masuknya waktu salat lima
waktu sebab dinilai menyerupai orang Nasrani. Argumen ini
kemudian dibantah oleh Kiai Faqih yang berpendapat tidak
semua hal-hal yang Nabi tidak sukai kemudian umatnya haram
untuk melakukannya. Kemudian, Kiai Fagih juga menegaskan
tidak semua praktik tasyabbuh (menyerupai umat agama lain)
dinilai haram. Selagi tidak ada niat untuk tasyabbuh maka sah-
sah saja.

Kedua, Kiai Hasyim menilai menabuh kentongan sebagai
perbuatan mungkar yang diharamkan agama sebagaimana
ditegaskan oleh para ulama fikih terkemuka. Menyanggah
argumen ini, Kiai Faqih mengatakan bahwa masih ada ulama-
ulama yang membolehkan sehingga perbuatan ini bukan
termasuk kemungkaran yang disepakati oleh semua ulama.
Termasuk ulama yang membolehkan dalam paparan Kiai
Faqih adalah Sayyid Ahmad Zaini Dahlan (1816-1886).

Jauh sebelum perdebatan ini, ternyata Syaikh Ahmad
Khatib al-Minangkabawi (selanjutnya ditulis Ahmad Khatib)
sudah pernah mengeluarkan fatwa keharaman menabuh
kentongan sebagai penanda waktu salat. Fatwa Ahmad Khatib
ini tercatat dalam naskah berjudul Hukm al-Nagqus (selanjutnya
ditulis HN) yang ditulis kisaran abad 18-20. Naskah ini sudah
didigitalisasi oleh Britsh Library dengan kode EAP061/1/51.

Pandangan Ahmad Khatib ini menarik diteliti karena
ulama kelahiran Minangkabau yang menjadi guru sekaligus
imam di Masjid al-Haram ini menjadi latar belakang pemikiran
K.H. Hasyim Asy’ari, salah satu muridnya. Tentang hukum
menabuh kentongan sebagai penanda waktu salat kedua
ulama ini berpendapat haram. Hanya, Ahmad Khatib memberi
ketegasan bahwa sejauh penelusurannya belum pernah
ditemukan rujukan otoritatif yang membolehkan praktik ini.
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Meski demikian, dengan pandangan moderat ala ulama ahl al-
sunnah-nya, ia menegaskan pelakunya tidak dihukumi kafir.

Penulis menemukan sejumlah penelitian terdahulu terka-
it dinamika kentongan di Tanah Jawa baik dalam pendekatan
sejarah maupun hukum Islam. Pertama, Surono (2015) dalam
Kentongan: Pusat Informasi, Identitas, dan Keharmonisan da-
lam Masyarakat Jawa. Surono menemukan bahwa kentongan
dalam masyarakat Jawa masa lampau telah menjadi alat ko-
munikasi, tradisi, sekaligus menciptakan keharmonisan ma-
syarakat setempat. Penelitian ini tidak membahas dinamika
kentongan dalam perdebatan hukum Islam sebagaimana yang
akan penulis lakukan. Meski demikian, hasil temuan ini cukup
membantu penulis dalam melihat manfaat kentongan secara
umum termasuk berikutnya menjadi media informasi waktu
salat.

Kedua, Wasid (2019) dalam Indahnya Perbedaan Hukum
dalam Tradisi Memukul Kentongan (Telaah Kritis Kitab Sharf
Hazz Al-Ra’us Fi Radd al-Jasus Karya Kiai Muhammad Faqih
Maskumambang). Wasid menemukan gaya elegan KH Muham-
mad Faqih Maskumambang dalam mengkritik pemikiran KH
Hasyim Asy’ari tentang hukum menabuh kentongan sebagai
penanda waktu salat. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis
dalam memahami bagaimana ulama Jawi memperdebatkan
hukum kentongan pada masanya. Hanya, Wasid hanya fokus
membahas pemikiran kedua ulama tersebut, sementara pene-
litian yang hendak penulis lakukan adalah pemikiran Syaikh
Ahmad Khatib al-Minangkabawi dalam naskah HN.

Penelitian ini merupakan jenis kualitatif karena menggu-
nakan kajian pustaka (library research) dengan sumber primer
naskah digital tunggal Hukm al-Naqus yang terdapat di situs
British Library. Sementara sumber sekundernya adalah sejum-
lah jurnal dan buku-buku terkait yang membahas perdebatan
hukum memukul kentongan sebagai penanda waktu salat,
sejarah kentongan, kemudian juga data yang memuat biogra-
fi Syaikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi. Pendekatan yang
digunakan adalah filologi, yaitu upaya menyajikan suntingan
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dari teks naskah agar mudah dibaca khalayak umum (Fathu-
rahman 2015, 16). Karena berupa naskah tunggal (codex uni-
cus), suntingan yang dipakai dalam penelitian ini adalah meto-
de kritik (lihat Baried dkk. 1985, 68) atau dikenal dengan edisi
standar. Baried dkk menyebut, dalam menyajikan edisi kritik,
seorang peneliti harus harus melakukan perbaikan pada se-
jumlah kesalahan kecil dan ketidaktepatan pada teks naskah,
hal ini juga menyangkut penyesuaian ejaan supaya sesuai de-
ngan pedoman yang berlaku (Baried dkk. 1985, 68). Kemudian,
karena muatan naskah berupa isu hukum Islam (fikih) peneliti
juga menggunakan pendekatan hukum Islam dalam membaca
teks untuk menjelaskan produk hukum Islam yang disampai-
kan Ahmad Khatib dalam naskah HN.

Fungsi Kentongan dalam Tradisi Masyarakat Jawa

Kentongan merupakan alat komunikasi klasik nonverbal
yang menghasilkan bunyi berupa kode-kode khusus. Secara
bentuk, kentongan terbuat dari kayu yang diberi rongga.
Untuk menghasilkan bunyi, kentongan akan dipukul dengan
alat penabuh. Meski kentongan merupakan salah satu alat
komunikasi tradisional seperti asap, burung merpati, dan
sebagainya, eksistensi kentongan lebih tahan lama dibanding
alat komunikasi sejenis lainnya, bahkan di era modern
masih dijumpai benda yang umumnya terbuat dari kayu
ini (Paramudita 2015). Dalam tradisi masyarakat Jawa dan
Indonesia secara umum, kentongan memiliki sejumlah fungsi,
yaitu; pesan ritual keagamaan, menginformasikan sebuah
peristiwa, dan undangan (Noviyanti 2013).

Hingga saat ini masyarakat Jawa (khususnya umat muslim)
masih memanfaatkan kentongan sebagai media informasi
penanda waktu ibadah (salat). Biasanya, kentongan diletakkan
di bagian serambi masjid atau musala dan disandingkan
dengan bedug. Keduanya akan ditabuh secara bergantian
begitu waktu salat tiba. Selain sebagal penanda waktu salat,
kentongan yang dibunyikan bergantian dengan bedug juga
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biasa digunakan sebagai penanda waktu berbuka saat bulan
puasa, meski belakangan di sejumlah tempat lebih memilih
menggunakan sirine yang disambungkan ke pengeras suara.
Dengan begitu, penabuhan kentongan di masjid atau musala
tidak bisa dilakukan dengan sembarangan, melainkan hanya
saat-saat masuk waktu salat atau berbuka puasa.

Sebagai penanda masuknya waktu salat lima waktu,
kentongan akan ditabuh dengan satu kali pukulan pembuka,
lalu diikuti dengan deretan pukulan yang beruntutan dan
ditutup dengan satu pukulan bedug. Selesai pukulan penutup
disusul dengan suara azan oleh muazin. Berikut ilustrasi irama
nada kentongan sebagai penanda waktu salat:

0 0000000000 DHUNGGGG

Atau

000000000000000 DHUNGGGG

Ket: 0= pukulan kentongan

Menginformasikan peristiwa

Fungsi kentongan dalam tradisi masyarakat Jawa berikut-
nya adalah sebagai media informasi atas sebuah peristiwa.
Biasanya kentongan akan dipukul ketika peristiwa-peristiwa
tertentu seperti adanya kasus pencurian, pembunuhan, keba-
karan, bencana alam, dan sebagainya. Sebagai alat komunikasi,
kentongan umum biasanya diletakkan di pusat kampung atau
desa. Titik pusat ini berada di tengah-tengah wilayah kampung
atau desa, rumah pejabat desa, atau tempat-tempat tertentu
yang menjadi lokasi warga biasa berkumpul seperti kantor kepala
desa dan balai warga.

Masing-masing pukulan kentongan memiliki irama yang
berbeda sesuai dengan peristiwa yang terjadi. Hal ini berfungsi
agar masyarakat yang mendengarnya bisa mengidentifikasi
persitiwa yang sedang tejadi. Kentongan akan dipukul satu
kali secara berturut-turut untuk peristiwa kematian atau
pembunuhan, dipukul dua kali perturut-turut dengan disertai
jeda sebagai tanda ada kehadiran pencuri di desa, dipukul
tiga kali berturut-turut dengan jeda setiap tiga pukulan
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menunjukkan ada kebakaran di salah satu rumah warga,
empat kali berturut-turut dengan jeda setiap empat pukulan
menunjukkan sinyal bencana alam, lima kali berturut-turut
dengan jeda setiap lima pukulan (titir) menunjukkan telah
terjadi kasus pencurian, dan terakhir bunyi dara muluk; yaitu
satu kali pukulan yang diikuti enam sampai sembilan pukulan
berturut-turut dan ditutup dengan satu pukulan menunjukkan
kondisi sudah aman (Istiyanto 2015, 35).

Jumlah dan Cara Pukulan Pesan atau Informasi
0-0-0-0 Kematian atau pembunuhan
00-00-00-00 Pencuri masuk desa
000-000-000-000 Kebakaran
00000-00000-00000-00000 Pencurian
0-000000000-0 Kondisi aman
Tabel 1. Cara memukul kentongan.
Ket: 0: pukulan
- jeda
c. Undangan

Selain untuk menginformasikan waktu ibadah dan pe-
ristiwa, kentongan juga berfungsi untuk mengundang warga
dalam sebuah acara. Irama yang digunakan mirip dengan bu-
nyl dara muluk. Perbedaannya, jika dara muluk bisa meng-
gunakan kentongan umum atau lokal, undangan hanya bisa
memakai kentongan umum. Undangan yang bisa memanfaat-
kan kentongan untuk mengumpulkan warga hanya pada kegi-
atan-kegiatan komunal seperti gotong royong, kenduren, dan
sebagainya. Kentongan akan dibunyikan terus-menerus sam-
pai semua warga berkumpul. Berbeda dengan kegiatan-kegi-
atan pribadi seperti acara pernikahan, kentongan tidak dibu-
nyikan untuk mengumpulkan undangan sebab dinilai tidak
sopan. Undangan acara individual hanya dilakukan secara pribadi
(Jenks 2013, 45-57).
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Biografi Syaikh Ahmad Khatib Minangkabau

Syaikh Ahmad Khatib Minangkabau (selanjutnya disebut
Ahmad Khatib) lahir di Kotang Gadang, Bukittinggi, Sumatera
Barat. Terkait tahun kelahirannya, sejumlah penulis biografi
berbeda pendapat. Hamka dan Umar Abdul Jabbar mengung-
kapkan Ahmad Khatib lahir pada Senin, 6 Dzulhijjah 1276 H/
1860 M, sedangkan Deliar menyebut tahun 1885 M (Ishom,
Mujib, and Mastuki 2006, 85). Dari jalur ayah, Ahmad Khatib
memiliki nasab Syaikh Ahmad Khatib bin Syaikh Abdul Latif
bin Syaikh Abdurrahman bin Syaikh Abdullah bin Syaikh Ab-
dul Aziz. Ayah dan kakek-kakeknya adalah ulama-ulama besar
dari Minangkabau. Sedangkan dari jalur ibu adalah Syaikh Ah-
mad Khatib bin Limbak Uraia binti Tuanku Nan Rancak, yang
disebut terakhir merupakan ulama kaum Paderi (Amrullah
2018, 496).

Pendidikan awal Ahmad Khatib kepada ayahnya sendiri,
Syaikh Abdul Latif, tentang dasar-dasar agama Islam seperti
membaca Al-Qur’an. Selain ittu, ia juga mempelajari bahasa
Inggris di sekolah Meer Uietgebreid Leger Onderwijs (MULO),
sebuah lembaga pendidikan yang didirikan Belanda. Pada ta-
hun 1287 H/ 1870 M di usianya yang ke-11 tahun, Ahmad Khatib
bersama ayahnya pergi ke Makkah untuk menunaikan ibadah
haji. Selesai melaksanakan rukun Islam yang kelima itu, kedu-
anya tidak langsung pulang ke Tanah Air melainkan menetap
di Kota Suci selama lima tahun. Pada masa itulah Ahmad Kha-
tib menimba ilmu ke sejumlah ulama-ulama besar Makkah.
Ada tiga guru Ahmad Khatib yang berasal dari keluarga Shata,
yaitu; Syaikh Abu Bakar Shata, Syaikh Umar Shata, Syaikh Ut-
hmaa Shata, dan Syaikh Sayyid Ahmad Zayni Dahlan. Ada juga
yang menambahkan Syaikh Nawawi Banten ke dalam daftar
guru-gurunya. Selain penguasaan ilmu agamanya didapat dari
sejumlah guru, ia juga memperolehnya secara otodidak dengan
menelaah banyak kitab secara mandiri. Profesi mertuanya
yang sebagai pemilik toko kitab membuat Ahmad Khatib bisa
mengakses banyak kitab bermacam ragam (al-Khatib n.d., 27).

Manuskripta, Vol. 14, No. 1, 2024
DOI: 10.33656/manuskripta.v14i1.13



Pandangan Keagamaan Syaikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi
dalam Naskah Hukm Al-Naqas 73

Penguasaan ilmu agama Ahmad Khatib semakin terlihat
mumpuni ketika ia diamanahi menjadi pengajar, imarm,
sekaligus khatib di Masjidil Haram. Ada dua versi mengenai
sebab diangkatnya menempati posisi cukup bergengsi ini.
Versi pertama mengatakan bahwa diangkatnya Ahmad Khatib
menjadi pengajar, imam, dan khatib di Masjidil Haram karena
usulan mertuanya, Syaikh Salih Kurdi kepada penguasa
Makkah saat itu, Sharif ‘Awn. Kebetulan mertuanya memiliki
hubungan dekat dengan Syarif Aun (Ilyas 2015, 16). Versi kedua
mengatakan karena seni berorasi yang dimiliki Ahmad Khatib
dan koreksinya atas bacaan imam Makkah Shrif Husayn saat
menjadi imam salat magrib (Ulum 2020, 62-63).

Kendati menetap di Makkah, Ahmad Khatib tetap aktif
melakukan komunikasi di Nusantara secara umum dan Mi-
nangkabau secara khusus. Hal itu terbukti dengan sejumlah
polemiknya dengan beberapa ulama Nusantara. Ia sempat ber-
polemik dengan Syaikh Muhammad Saad Mungka dan Syaikh
Khatib Muhammad Ali terkait permasalahan tentang Tarekat
Nagsyabandiyah, dengan Mufti Betawi Sayyid Utsman tentang
kebolehan melaksanakan salat Jumat di masjid baru di Pelam-
bang (Steenbrink 1984, 141-45), dengan Hadrah Al-Syaikh KH
Hasyim Asy’ari, muridnya sendiri, tentang keabsahan organi-
sasi Sarekat Islam (SI) (Ishom, Mujib, and Mastuki 2006, 88-89),
dan dengan Syaikh Abdul Karim Amrullah, juga muridnya, ten-
tang melafalkan niat salat (Hasanuddin 1915, 27-28). Polemik
lain yang pernah dialaminya adalah terkait tradisi warisan di
Minangkabau (Steenbrink 1984, 145). Selain itu, ia juga terma-
suk ulama yang kerap dimintai fatwa terkait persoalan agama
yang terjadi di Nusantara, seperti hukum memukul kentongan
sebagai penanda waktu salat.

Penguasaannya terhadap ilmu agama juga dibuktikan dengan
banyak muridnya yang juga menjadi tokoh-tokoh besar seperti
KH Hasyim As’ary (pendiri organisasi Nahdlatul Ulama), KH
Ahmad Dahlan (pendiri organisasi Muhamamdiyah), KH Bisri
Sansuri, Syaikh Muhammad Nur (mufti Kerajaan Langkat),
Syaikh Hasan Makmun (mufti Kerajaan Delhi), Syaikh Musthafa
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Husein (pendiri Pesantren Purba Baru), Syaikh Abdul Hamid
Mahmud (pendiri Madrasah Ulumil Arabiyah di Asahan), dan
masih banyak lagi (Mukhtaruddin 2016, 39-40).

Kemudian, bukti penguasaan keilmuan agamanya yang
lain adalah sejumlah karya yang ia tulis seperti Hasyiyah al-
Nafahat ‘ala al-Warqat, al-Jawahir al-Naqiyyah fi al-A’'mal al-
Jaibiyah, al-Da&’i al-Masmi’ fi al-Radd ‘ala Man Yuwarrits al-
Ikhwah aa Aulad Al-Akhawat Ma’a Wujid al-Usul wa al-Furtt’,
Raudah al-Hussab ft A’mal al-Hisab, al-Riyad al-Wardiyyah fi
al-Ustl sl-Tauhidiyah wa al-Furt®’ al-Fighiyyah, al-Manhaj al-
Masyrw’ ft Tarjamah al-Da’t al-Masmit’, Itsbat al-Zain li Sulh al-
Jum’atayn, dan Fath Mubin Liman Salaka Tariq al-Wasilin (Ilyas
2015, 93-95).

Deskripsi Naskah Hukm al-Naqus

Naskah ini merupakan koleksi Pesantren Langitan, Widang,
Tuban, Jawa Timur yang sudah didigitalisasi oleh British
Library melalui program Mauskrip Islam Pesantren (Mipes)
yang dilakukan di tiga pesantren dengan kabupaten berbeda
di Jawa Timur, yaitu; Pesantren Langitan di Kabupaten Tuban,
Pesantren Tarbiyyah Al-Talabah di Kabupaten Lamongan, dan
Pesantren Tegal Sari di Kabupaten Ponorogo. Naskah ini diberi
kode EAP061/1/51. Berdasarkan deskripsi di data base online
British Library, naskah ditulis perkiraan abad 18 sampai 20.
Hanya saja setelah peneliti telusuri, ternyata naskah ini ditulis
pada 1911 M atau 1329 H berdasarkan keterangan di majalah
Al-Manar edisi Jumadilakhir 1329 atau Maret 1911.

Naskah ini tidak memiliki judul, hanya saja dalam katalog
naskah British Library diberi judul Hukm Al-Naquis (hukum
kentongan) karena naskah berisi koleksi tiga fatwa ulama
tentang hukum memukul kentongan sebagai penanda waktu
salat. Naskah ini ditulis oleh seseorang bernama Abdul Hafidz
al-Jawi. Ia menulis tiga fatwa ulama tentang hukum menabuh
kentongan sebagai penanda waktu salat untuk disampaikan
kepada Rashid Rida (w. 1935). Tiga ulama itu adalah
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Muhammad Bafadal Al-Maliki (w. 1914), Syaikh Nahrawi Al-
Banyumasi (w. 1926), dan Syaikh Khatib Al-Minangkabawi
(w. 1916). Kemudian Rida merespons surat itu dalam majalah
Al-Manar karyanya dan memberi respons secara umum
bahwa menabuh kentongan sebagai penanda waktu salat
adalah haram. Sayangnya, dalam majalahnya Rida tidak
mencantumkan nama ketiga ulama ini meski dia menyertakan
secara lengkap masing-masing fatwa dalam tafsirnya. Padahal,
penulis bersumsi bahwa Ridad menerima surat kumpulan fatwa
itulengkap dengan menyertakan pemilik masing-masing fatwa
sebagaimana yang penulis temukan. Sikap Rida ini jelas akan
“menghilangkan” jejak sejarah, terutama berkaitan dengan
pemikiran tokoh, dalam hal ini adalah Muhammad Bafadal Al-
Maliky, Syaikh Nahrawi Al-Banyumasi, dan Syaikh Khatib Al-
Minangkabawi.

Naskah ini terdiri sebanyak tujuh halaman, hanya lima
yang berisikan fatwa tersebut. Halaman satu sampai tiga
berisi salinan fatwa murni, sementara halaman empat dan
lima berisi sejumlah keterangan tambahan yang melengkapi
pembahasan, halaman enam berisi beberapa coretan yang
tidak berkaitan dengan isi naskah, dan halaman tujuh kosong.
Dalam penelitian ini, penulis akan membahas fatwa Syaikh
Khatib al-Minangkabawi karena argumennya lebih detail dan
mendalam dibanding dua fatwa lainnya. Naskah ini menjadi
bukti adanya komunikasi aktif masyarakat di Nusantara
dengan ulama-ulama besarnya yang menjadi tokoh-tokoh
penting di Haramain.

Gambar 1. Naskah Hukm al-Naqtis halaman 2 koleksi Pesantren Langitan,
Tuban, Jawa Timuy, ditulis sekitar abad 18-19. Sumber British Library.
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Gambar 2. Naskah Hukm al-Naqais halaman 3 koleksi Pesantren Langitan,
Tuban, Jawa Timur, ditulis sekitar abad 18-19. Sumber British Library.
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Suntingan dan Terjemahan Teks Naskah Hukm al-
Naqus
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1 Nama lengkapnya adalah Ali bin Ali Abi al-Diya Nur al-Din al-

Syabramalasi. Ia lahir di Syabramalis, pada 997 H dan wafat pada 1087
H.

2 Nama lengkapnya adalah Syihabuddin Abu al-Fadhl Ahmad bin Ali bin
Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad bin Hajar.
Ia lahir di Asjkelon, Palestina pada 1372 M dan wafat pada 1449 M.

3 Nama asli kitab ini adalah Subul al-Huda wa al-Rasyad f1 Sirah Khair al-
‘Ibad karya Muhammad bin Yusuf al-Salihi al-Syami.

4  Redaksihadis ini disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Khuzaimah,
al-Tahawi, dan al-Tirmizi. Dalam beberapa versi hadis lain, banyak
hadis-hadis sahih lain seperti yang diriwayatkan dari Imam Muslim,
Ibnu Majah, Abu Dawud, dan sebagainya.

5 Namanya lengkapnya adalah Abu Zakaria Yahya bin Syaraf al-Nawawi
al-Dimasyqi. Ia lahir di Damaskus pada 631 H dan wafat 24 Rajab 676 H.

6 Maksudnya adalah kitab Fath al-Wahhab karya Syaikh Zakariya bin
Muhammd bin Ahmad bin Zakaria al-Ansari, ulama yang lahir di
Sunaikah, Mesir Timur, pada 1420 M dan wafat pada 1520 M.
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7  Maksudnya adalah kitab Nihayah al-Muhtaj karya Syaikh Syam al-Din
al-Raml yang lahir di Munifiyah, Mesir pada 919 H dan wafat pada 13
Jumadil Ula 1004 H.

8 Namalengkapnya adalah Abd al-Rahman al-Syarqawi, ulama yang lahir
di Mesir pada 10 November 1921 dan wafat pada 24 November 1987.
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Sesungguhnya memukul kentongan tidak boleh sama sekali
karena adanya larangan .Syaikh Ali Syabramalsy dengan
mengutip Ibnu Hajar dalam Strah al-Shami menyampaikan,
(suatu ketika) Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam berpikir
bagaimana cara mengumpulkan orang-orang untuk
melaksanakan salat berjamaah. Beliau pun meminta pendapat
kepada para sahabat. Seseorang mengusulkan, “Kibarkanlah
bendera.” Hanya saja Nabi tidak menyetujuinya. Ada lagi yang
mengusulkan agar meniup terompet, lalu Nabi bersabda,
“Membunyikan terompet merupakan perilaku orang Yahudi.”
Ada pula yang mengusulkan agar memukul kentongan, lalu
Nabi bersabda, “Memukul kentongan merupakan perilaku
orang-orang Nasrani” Sejumlah orang mengusulkan agar
menyalakan api, lalu Nabi bersabda, “Itu perilaku orang-orang
Yahudi.” Umar pun berkata, “Mengapa kalian tidak mengutus
seseorang untuk menyerukan salat?” Nabi sallallahu ‘alayhi
wa sallam pun bersabda, “Wahai Bilal! berdirilah dan serukan
salat.”

Imam Nawawi menyampaikan, seruan ini merupakan
panggilan untuk melaksanakan salat, bukan adzan. Panggilan
ini disyariatkan sebelumadzan. Al-HafizIbn Hajar menjelaskan,
kalimat yang diserukan Bilal adalah al-salatu jami’ah. Hadis
ini, sebagaimana kita ketahui, mencakup larangan memukul
kentongan (untuk penanda waktu salat). Demikian penjelasan
Syaikh ‘All Shabramalsi. Para ulama fikih menilai memukul
kentongan merupakan perbuatan mungkar yang dilarang bagi
orang-orang kafir saat berada di daerah mayoritas muslim.
Abu Zakariya Al-Ansar1 dalam Fath al-Wahhab dan sharah-nya,

9  Abdul Hafiz al-Jawi, Hukm Al-Nagqtis, 2.
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memaparkan, kita wajib melarang mereka (orang kafir) jika
memperlihatkan kemungkaran di lingkungan kita (umat
muslim) sebagaimana mereka memperdengarkan kepada kita
bahwa Tuhan itu trinitas, keyakinan mereka tentang Uzayr
dan ‘Isa alayhima al-salam, menampakkan mengkonsumsi
minuman keras; mengkonsumsi babi; menabuh kentongan;
dan hari raya mereka. Sebab, dalam praktik-praktik tersebut
bisa menimbulkan syiarnya ajaran kafir.

Sejumlah  contoh  perbuatan mungkar tersebut
mengindikasikan bahwa kita hanya diperintahkan untuk
mencegah perbuatan mungkar jika status keharamannya
disepakati oleh semua ulama. Berbeda semisal ada orang kafir
mengenakanpakaianberbahansuterasertamenampakkannya,
kita tidak berkewajiban untuk mencegahnya. Syaikh Ahmad
bin Ab1 Al-Abbas dalam Nihayah Al-Muhtdj menyampaikan,
jika orang kafir menggunakan kentongan secara terang-
terangan maka kentongan tersebut boleh dirusak.

Dengan adanya larangan dari Nabi yang bersifat khusus,
kemudian disinggung bahwa menabuh kentongan bagian dari
menyiarkan ajaran orang kafir, dan para ulama fikih menilai
halini sebagai perbuatan yang dilarang untuk dilakukan secara
terbuka, bagaimana mungkin kita boleh malakukannya?
Mempublikasikannya di lingkungan kita, serta menjadikannya
sebagai syiar agama kita (Islam).

Memukul kentongan sebagai penanda waktu salat sama
saja menyalahi larangan Nabi, melakukan perbuatan mungkar
yang jelas dilarang, dan menjadikan syiar agama kafir sebagai
sylar agama umat muslim. Sungguh sangat buruk melakukan
syiar agama (kafir) yang dilarang oleh Nabi sallallahu ‘alayhi wa
sallam, sedangkan orang kafirnya sendiri tidak melakukannya.
Kendati melakukannya haram, tapi tidak sampai menyebabkan
pelakunya dihukumi kafir. Sebab, kami (ahl al-sunnah wa al-
jama’ah) tidak menghukumi selagi dia masih termasuk ahl
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al-qiblah' hanya karena melakukan dosa. Sejauh pengamatan
saya, belum pernah ada ulama dalam kitab-kitab rujukan
otoritatif yang membolehkan menabuh kentongan sebagai
penanda waktu salat. [lImu adalah amanah.

Terkait dengan ulama Jawi yang menabuh kentongan
sebagai penanda waktu salat, meskipun tidak ada maksud
untuk menyerupai orang kafir, selain itu juga tidak terdapat
orang kafir yang melakukannya (di lingkungan mereka), jelas
tidak bisa mengubah status hukum menjadi boleh. Semua
kebaikan hanya hal-hal yang mengikuti ajaran Nabi, sementara
segala keburukan adalah perilaku bid’ah.

Sementara tradisi menabuh bedug berukuran besar
sebagai penanda waktu salat yang sudah menjadi kebiasaan
orang Jawi maka tidak apa-apa. Sebab, semua jenis bedug
hukumnya boleh kecuali bedug yang biasa digunakan untuk
kelalaian. Seperti terumbuk, alat musik ini boleh sebagaimana
beduk. Imam Al-Sharqawl menjelaskan, kentongan adalah
dua potong onggokan yang terbuat dari kayu atau timah.
Keduanya dipukulkan (sehingga menghasilkan bunyi) sebagai
penanda sudah masuknya waktu salat, umpamanya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa benda besar berrongga
dari bahan tembaga yang dipukul oleh orang-orang Nasrani
sebagai pengingat waktu termasuk dalam kategori kentongan.
Wallahu a’lam bi al-sawab. Ditulis oleh al-Faqir I1a ‘Afwi Rabbih1
al-Mujib (orang yang sangat membutuhkan ampunan Allah)
Ahmad Khatib bin Abdul Latif Khatib Khadim al-Ilmi Masjidil
Haram. Semoga Allah mengampuni dirinya dan ayahnya.

Hukum Kentongan menurut Ahmad Khatib

Syaikh Ahmad Khatib Minangkabau lebih hati-hati dalam
memberikan pandangan soal hukum menabuh kentongan se-
bagai penanda waktu salat. Ia menilai perilaku ini haram, yaitu

10  Ahl al-giblah adalah seorang muslim yang mengimani seluruh ajaran-
ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW (al-Tahaw1 2017,
200)
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perbuatan yang jika dilakukan pelakunya akan mendapat dosa
dan jika ditinggalkan akan memperoleh pahala (Kamaluddin
2019, 66). Ada sejumlah alasan yang membuat Ahmad Khatib
berpandangan demikian. Pertama, menabuh kentongan meru-
pakan tradisi dan sudah menjadi identitas umat Nasrani. Se-
bab itu, menjadikan bunyi kentongan sebagai penanda waktu
salat sama saja ikut mempopulerkan identitas agama lain di
lingkungan umat muslim, apalagi hal itu dilakukan dalam ritu-
al atau ibadah umat muslim sendiri, yaitu salat. Ahmad Khatib
lebih menyayangkan ketika kentongan tidak dibunyikan oleh
orang kafir di Nusantara, tapi justru umat muslim malah mem-
populerkannya dan menggunakannya dalam salat.

Kedua, berdasarkan rujukan kitab-kitab hukum Islam
(fikih) otoritatif, semua ulama sepakat bahwa perbuatan ini
termasuk perilaku mungkar. Menurut imam mazhab Syafii di
Masjidil Haram itu, sejauh penelusurannya belum pernah dite-
mukan pendapat ulama yang membolehkan. Mempopulerkan
perilaku orang Nasrani tersebut sama saja dengan ikut mem-
viralkan kemungkaran-kemungkaran yang biasa dilakukan
Nasrani lainnya seperti keyakinan mereka tentang ‘Uzayr dan
Nabi Isa, memakan daging babi, dan mengkonsumsi minum-
an keras (khamr). Kendati demikian, pelakunya tidak lantas
menjadi kafir, sebab dalam pandangan ulama ahl al-sunnah,
seorang muslim yang melakukan perbuatan dosa selama ia
masih mengimani ajaran-ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad tidak menyebabkannya kafir.!* Dari sikap tidak
mudah mengkafirkan ini, bisa disimpulkan bahwa Ahmad
Khatib memiliki pandangan keagamaan yang moderat. Se-
bab, dalam polemik isu penggunaan kentongan, dijumpai pula
kelompok yang sampai menuduh kafir terhadap orang yang

11 Pandangan ini sebagaimana ditegaskan oleh Abu Hasan al-Asy’ari
dalam al-Ibanah ‘an Ustl al-Diyanah bahwa ulama ahl al-sunnah
tidak mengkafirkan seorang muslim yang melakukan dosa seperti
berzina, mencuri, dan meminum khamr, selama dia tidak meyakininya
sebagai perbuatan halal. Prinsip keagamaan ini berkebalikan dengan
pandangan aliran Khawarij (al-Ash’ar1 2015, 91).
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memakai media tradisionalis tersebut untuk penanda wak-
tu salat. Perhatikan teks pertanyaan dalam naskah Hukm al-
Nagqtis berikut:
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“..Bagaimana pendapat anda soal polemik para ulama di
Jawa, dari bagian timur hingga barat, terkait hukum menabuh
kentongan -seonggok kayu- untuk memberitahu waktu salat
wajib, sedangkan mereka tetap mengumandangkan azan
dan igamah. Mereka juga tidak ada maksud menyukai agama
Kafi;, melainkan tetap mencintai agama Islam. Andaikan
tidak memukul kentongan, akan banyak masyarakat tidak
mengetahui waktu salat. Sebab itulah, saat ini kentongan
menjadi syiar umat Islam. Orang Kafir di Jawa sendiri sudah
tidak lagi memukul kentongan, tapi menggunakan lonceng
di gereja-gereja mereka. Apakah hukum kasus ini haram
atau tidak? Jika memang haram, apakah statusnya disepakati
semua ulama atau tidak? Berilah kami fatwa yang memuaskan.
Sebab para ulama di Jawa berbeda pendapat. Sebagian ulama
mengharamkan, bahkan ada yang sampai mengkafirkan.
Sebagian lain membolehkan dan ini yang mayoritas. Berilah
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kami penjelasan. Semoga engkau mendapat pahala. Isu
ini sedang menjadi perbincangan hangat. Semoga engkau

mendapat limpahan pahala.”

Dari teks permintaan fatwa ini dapat dipahami bahwa
polemik terkait hukum menabuh kentongan sebagai penanda
waktu salat pada awal abad ke-20 tidak saja dalam bentuk
polarisasi pandangan antara yang membolehkan dan
mengharamkan, tetapi juga ada yang sampai mengkafirkan.
Pada titik inilah pandangan keagamaan Ahmad Khatib
terlihat cukup moderat meski posisinya sebagai ulama yang
memiliki pandangan keislaman berorientasi syariat. Biasanya,
dalam banyak kasus tokoh agama yang memiliki pandangan
keagamaan demikian cenderung ketat dan “kaku”. Kasus ini
bisa ditemui, misalnya, dalam pandangan keagamaan Kiai
Hasyim Asy’ari terkait hukum memakai jas, dasi, dan celana
yang saat itu merupakan identitas kolonial. Dalam batas
tertentu, Hasyim menyebut pelakunya bisa sampai kafir
(Asy’ari 2019, 9). Berkaitan dengan isu atribut non muslim,
pandangan moderat di antaranya dimiliki oleh Habib Salim
bin Jindan (1906-1969). Ulama hadrami ini menghukumi
sebatas makruh, tidak sampai haram apalagi kafir (Salim n.d.,
344-45). Diketahui, Habib Salim merupakan ulama abad 20
yang memiliki pandangan keagamaan berorientasi syariat.

Pandangan keagamaan Ahmad Khatib ini tentu tidak
lepas dari latar belakang pendidikan keagamaannya sekaligus
posisinya sebagai tokoh ulama tradisionalis. Secara genealogi
keilmuan, Ahmad Khatib merupakan murid dari Syaikh Ahmad
Zayni Dahlan (1816-1886), seorang mufti agung mazhab Syafii
di Makkah yang juga menjadi guru para ulama Nusantara
yang mendalami ilmu agama di Tanah Suci saat itu (Ilyas 2023,
42). Dahlan memiliki pandangan keagamaan yang berorientasi
syariat, dalam arti argumen-argumen keislamannya cukup
ketat. Dalam kasus penggunaan beduk sebagai media
pengumpul jamaah salat saja misalnya, saat ditanyai

12 Abdul Hafiz al-Jawi, Hukm Al-Naqs, 2.
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hukumnya Dahlan tidak membolehkan begitu saja, tetapi dia
memberikan standar, jika praktik penabuhan beduk tersebut
tidak menyerupai tradisi orang kafir maka sah-sah saja (Dahlan
1892,71). Alasan penelitimenempatkan pandangan keagamaan
Dahlan berorientasi syariat, dan berikutnya dimiliki pula
oleh Ahmad Khatib, karena membandingkan pandangannya
dengan Faqih Maskumambang soal menggunakan kentongan
sebagai penanda waktu salat. Fagih cukup longgar soal
pandangan hukumnya dengan membolehkan tradisi ini tanpa
melakukan kritik sebagaimana dilakukan Dahlan dan Ahmad
Khatib (Wasid 2019, 191).

Selain Faqih Maskumambang, ulama yang memiliki
pandangan serupa dengannya adalah Tengku Mahmud
Zuhdi yang dimuat dalam Tawali’ al-Huda wa al-Fasl karya
Muhammad 'All bin Husayn al-Makki (w. 1948). Zuhdi
menyebut menabuh Kkentongan sebagai penanda waktu
salat pada kasus di Jawa diperbolehkan dan tidak dianggap
menyerupai orang kafir dengan dua alasan. Pertama, praktik
ini tidak menyerupai tradisi orang Yahudi maupun Nasrani,
sebab saat itu kedua kelompok ini sudah tidak menggunakan
kentongan lagi. Kedua, penabuhan kentongan dilakukan tanpa
meninggalkan azan. Dalam arti menabuhnya bukan dalam
rangka menggantikan azan yang dianjurkan dikumandangkan
ketika tiba waktu salat CAll n.d., 23-34).

Pandangan Ahmad Khatib juga dipengaruhi dengan
posisinya intelektualnya sebagai seorang ulama tradisionalis.
Salah satu ciri produk fatwa ulama tradisionalis adalah tidak
langsung mengutip ayat Al-Qur’an atau hadis Nabi, melainkan
pendapat ulama-ulama terdahulu terlebih dulu. Sikap ini
merupakan implementasi dari taklid atau mengikuti pandapat
ulama belakangan yang dinilai otoritatif. Fakta ini dapat
ditemukan dalam pernyataan Ahmad Khatib berikut:
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Dengan adanya larangan dari Nabi yang bersifat khusus,
kemudian disinggung bahwa menabuh kentongan bagian dari
menyiarkan ajaran orang kafi; dan para ulama fikih menilai
hal ini sebagai perbuatan yang dilarang untuk dilakukan secara
terbuka, bagaimana mungkin Kkita boleh melakukannya?
Mempublikasikannya di lingkungan kita, serta menjadikannya
sebagai syiar agama kita (Islam). Memukul kentongan sebagai
penanda waktu salat sama saja menyalahi larangan Nabi,
melakukan perbuatan mungkar yang jelas dilarang, dan
menjadikan syiar agama kafir sebagai syiar umat muslim.
Sungguh sangat buruk melakukan syiar agama (kafir) yang
dilarang oleh Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam, sedangkan orang
kafirnya sendiri tidak melakukannya. Kendati melakukannya
haram, tapi tidak sampai menyebabkan pelakunya dihukumi
kafir. Sebab, kami (ahl al-sunnah wa aljam&’ah) tidak
menghukumi selagi dia masih termasuk ahl al-giblah (masih
mendirikan salat) hanya karena melakukan dosa. Sejauh
pengamatan saya, belum pernah ada ulama dalam kitab-kitab
mazhab yang membolehkan menabuh kentongan sebagai
penanda waktu salat.

Jika diperhatikan terhadap ungkapan Ahmad Khatib
ini menunjukkan bahwa dia begitu setia dalam merujuk
ulama-ulama terdahulu sebagai landasan argumennya.
Bahkan, secara tegas ia menyebut telah mengamati sumber

13 Abdul Hafiz al-Jawi, Hukm Al-Naqs, 3.
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dari sejumlah kitab para ulama mazhab (yang ada empat),
bukan satu mazhab saja. Meski ia mengaku telah menelaah
kitab lintas mazhab fikih, nyatanya ia lebih cenderung pada
ulama-ulama dari kalangan mazhab Syafi’i. Terbukti, saat ia
mendasari argumen fatwanya, ia menyebut nama sejumlah
ulama syafi’iyah, yaitu Shabramalsi, Ibnu Hajar, Sham al-Din
al-Ramli, dan Abd al-Rahman al-Syarqawi. Empat nama ini
merupakan tokoh syafiiyah yang karya-karyanya banyak
menjadi rujukan bagi Muslim tradisionalis. Faknta ini
mendukung penemuan Kaptein yang menyebut meskipun
ulama tradisionalis mengikuti empat ulama mazhab fikih
(Hanafi, Maliki, Hambali, dan Syafii), namun pandangan
keagamaannya lebih memprioritaskan ulama dari mazhab
Syafi'i terlebih dulu (Kaptein 2004, 125).

Penutup

Dalam tradisi masyarakat Jawa, kentongan menjadi alat
komunikasi dan penyampai informasi nonverbal yang masih
eksis di sejumlah wilayah, meski belakangan hanya digunakan
sebagai penanda waktu ibadah umat muslim. Sebagai alat
komunikasi, kentongan memiliki sejurmlah fungsi seperti pesan
ritual keagamaan, informasi peristiwa, dan undangan.

Dalam fungsinya sebagai penanda waktu salat lima
waktu menyebabkan status praktik ini menjadi perdebatan
di kalangan ulama Jawi pada awal abad ke-20. Sebagian
membolehkan dan sebagian yang lain tidak (haram).
Naskah Hukm Al-Naqus yang ditulis oleh Abdul Hafiz al-Jawi
mendokumentasikan perdebatan keagamaan ini. Secara
khusus, pandangan keagamaan Ahmad Khatib Minangkabau
terkait hukum penggunaan kentongan sebagai penanda waktu
salat cukup lengkap dan detail dalam naskah ini. Menariknya,
Ahmad Khatib memiliki pandangan yang moderat tanpa
menghilangkan posisinya sebagai seorang ulama yang
memiliki pandangan keagamaan berorientasi syariat. Pada
umumnya, seorang Muslim yang berorientasi syariat memiliki

Manuskripta, Vol. 14, No. 1, 2024
DOI: 10.33656/manuskripta.v14i1.13



Muhamad Abror

pandangan yang cukup ketat dan “kaku”.

Fatwa ulama Minangkabau ini juga dilatarbelakangi oleh
dua hal. Pertama, ia merupakan murid dari mufti Makkah
mazhab Syafii Syaikh Ahmad Zayni Dahlan, yang dikenal
memiliki pandangan keagamaan berorientasi fikih moderat.
Kedua, posisi Ahmad Khatib sebagai ulama tradisionalis
membuatnya menjadikan pendapat ulama terdahulu, sebagai
landasan argumennya, tidak langsung merujuk pada teks
Al-Qur’an maupun hadis. Sebagai ulama tradisionalis pada
umumnya, Ahmad Khatib lebih memprioritaskan ulama dari
kalangan mazhab Syafii, meskipun secara ideologis ia tetap
mengakui kredibilitas seluruh empat imam mazhab.
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